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ABSTRAK

Identifikasi Telur Soil Transmitted Helminths pada Tubuh Lalat
di Pasar Kamboja Kecamatan Ilir Timur | Palembang

(Muhammad Baharul Iman, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya,
Desember 2021, 119 halaman)

Pendahuluan: Soil Transmitted Helminths (STH) didefinisikan sebagai cacing
usus parasitik yang dapat menginfeksi manusia melalui tanah yang
terkontaminasi. STH dilaporkan telah menginfeksi lebih dari 1,5 milyar manusia
di seluruh dunia. Infeksi STH dapat bermanifestasi pada berbagai gangguan
gastrointestinal seperti diare dan malnutrisi. Lalat yang merupakan serangga
golongan diptera dapat berperan sebagai vektor mekanik berbagai macam parasit
termasuk STH. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis lalat dan
kontaminasi telur STH pada bagian luar tubuh lalat di Pasar Kamboja Kecamatan
Ilir Timur | Palembang.

Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif observasional dengan
desain cross sectional. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh lalat yang
tertangkap menggunakan jaring serangga (Aerial net) dan perangkap lalat (Fly
trap WHO) di Pasar Kamboja Kecamatan Ilir Timur | Palembang. Tempat
pengolahan dan pengamatan sampel dilakukan di Laboratorium Kimia Medik dan
Biooptik FK UNSRI.

Hasil: Jumlah lalat yang didapatkan adalah sebanyak 258 ekor, terdiri dari 4
spesies, yaitu Musca domestica sebanyak 156 ekor (60,5%), Chrysomya
megacephala sebanyak 97 ekor (37,6%), Fannia sp. sebanyak 3 ekor (1.2%), dan
Lucilia sp. sebanyak 2 ekor (0,7%). Dari 258 lalat tersebut, kemudian
dikelompokan menjadi 36 sampel untuk diperiksa apakah terdapat kontaminasi
telur STH. Diantara 36 sampel yang diperiksa, ditemukan 9 sampel (25%) yang
positif terkontaminasi telur STH. Jenis telur STH yang ditemukan terdiri dari 12
buah telur A. lumbricoides, 1 buah telur T. trichiura, dan 1 buah telur Hookworm.
Kesimpulan: Ditemukan adanya kontaminasi telur STH pada bagian luar tubuh
lalat di Pasar Kamboja Kecamatan Ilir Timur | Palembang.

Kata Kunci: Soil Transmitted Helminths, Lalat, Pasar



ABSTRACT

Identification of Soil Transmitted Helminths Egg on the Body of
Fly in Kamboja Market, Ilir Timur | District, Palembang

(Muhammad Baharul Iman, Faculty of Medicine, University of Sriwijaya,
December 2021, 119 pages)

Introduction: Soil-Transmitted Helminths (STH) is defined as a parasitic
intestinal worm that can infect humans through contaminated soil. STH is
reported to have infected more than 1.5 billion people worldwide. STH infection
can manifest in various gastrointestinal disorders such as diarrhea and
malnutrition. Flies which are diptera insects can act as mechanical vectors of
various parasites including STH. This study aimed to identify the types of flies
and contamination of STH eggs on the outside of the fly's body in the Kamboja
Market, Ilir Timur | district, Palembang.

Method: This type of research was a descriptive observational study with a cross-
sectional design. The samples in this study were all flies caught using Aerial nets
and WHO fly traps in Kamboja Market, Ilir Timur | district, Palembang. The
place for processing and observing samples was carried out at the Medical
Chemistry and Biooptics Laboratory of FK UNSRI.

Results: The number of flies obtained was 258, consisting of 4 species, namely
Musca domestica as many as 156 (60.5%), Chrysomya megacephala as many as
97 (37.6%), Fannia sp. as many as 3 (1.2%), and Lucilia sp. as many as 2 (0.7%).
Of the 258 flies, then they were grouped into 36 samples to be checked for STH
egg contamination. Among the 36 samples examined, 9 samples (25%) were
found to be positively contaminated with STH eggs. The types of STH eggs that
were found consisted of 12 A. lumbricoides eggs, 1 T. trichiura egg, and 1
Hookworm egg.

Conclusion: It was found that there was contamination of STH eggs on the
outside of the fly's body at the Kamboja Market, Ilir Timur I district, Palembang.

Keywords: Soil-Transmitted Helminths, Flies, Market
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RINGKASAN

IDENTIFIKASI TELUR SOIL TRANSMITTED HELMINTHS PADA TUBUH
LALAT DI PASAR KAMBOJA KECAMATAN ILIR TIMUR | PALEMBANG
Karya Tulis IImiah berupa Skripsi, 10 Desember 2021

Muhammad Baharul Iman; Dibimbing oleh dr. Gita Dwi Prasasty, M. Biomed dan
dr. Susilawati, M. Kes

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya

xviii + 119 halaman, 9 tabel, 50 gambar, 10 lampiran

Soil Transmitted Helminths (STH) didefinisikan sebagai cacing usus parasitik
yang dapat menginfeksi manusia melalui tanah yang terkontaminasi. STH
dilaporkan telah menginfeksi lebih dari 1,5 milyar manusia di seluruh dunia.
Infeksi STH dapat bermanifestasi pada berbagai gangguan gastrointestinal seperti
diare dan malnutrisi. Lalat yang merupakan serangga golongan diptera dapat
berperan sebagai vektor mekanik berbagai macam parasit termasuk STH. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis lalat dan
kontaminasi telur STH pada bagian luar tubuh lalat di Pasar Kamboja Kecamatan
Ilir Timur | Palembang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif observasional dengan desain cross
sectional. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh lalat yang tertangkap
menggunakan jaring serangga (Aerial net) dan perangkap lalat (Fly trap WHO) di
Pasar Kamboja Kecamatan Ilir Timur | Palembang. Tempat pengolahan dan
pengamatan sampel dilakukan di Laboratorium Kimia Medik dan Biooptik FK
UNSRI.

Hasil penelitian didapatkan lalat berjumlah 258 ekor, terdiri dari 4 spesies, yaitu
Musca domestica sebanyak 156 ekor (60,5%), Chrysomya megacephala sebanyak
97 ekor (37,6%), Fannia sp. sebanyak 3 ekor (1.2%), dan Lucilia sp. sebanyak 2
ekor (0,7%). Dari 258 lalat tersebut, kemudian dikelompokan menjadi 36 sampel
untuk diperiksa apakah terdapat kontaminasi telur STH. Diantara 36 sampel yang
diperiksa, ditemukan 9 sampel (25%) yang positif terkontaminasi telur STH. Jenis
telur STH yang ditemukan terdiri dari 12 buah telur A. lumbricoides, 1 buah telur
T. trichiura, dan 1 buah telur Hookworm.

Dapat disimpulkan bahwa terdapat kontaminasi telur STH pada bagian luar tubuh
lalat di Pasar Kamboja Kecamatan Ilir Timur | Palembang.

Kata Kunci : Soil Transmitted Helminths, Lalat, Pasar
Kepustakaan: 82 (1997-2021)
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SUMMARY

IDENTIFICATION OF SOIL TRANSMITTED HELMINTHS EGG ON THE
BODY OF FLY AT KAMBOJA MARKET, ILIR TIMUR | DISTRICT,
PALEMBANG

Scientific Paper in the form of skripsi, 10! December 2021

Muhammad Baharul Iman; Supervised by dr. Gita Dwi Prasasty, M. Biomed and
dr. Susilawati, M. Kes

Medical Education Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
xviii + 119 pages, 9 tables, 50 pictures, 10 attachments

Soil-Transmitted Helminths (STH) is defined as a parasitic intestinal worm that
can infect humans through contaminated soil. STH is reported to have infected
more than 1.5 billion people worldwide. STH infection can manifest in various
gastrointestinal disorders such as diarrhea and malnutrition. Flies which are
diptera insects can act as mechanical vectors of various parasites including STH.
Therfore, this study aimed to identify the types of flies and contamination of STH
eggs on the outside of the fly's body in the Kamboja Market, llir Timur | district,
Palembang.

This type of research was a descriptive observational study with a cross-sectional
design. The samples in this study were all flies caught using Aerial nets and WHO
fly traps in Kamboja Market, Ilir Timur | district, Palembang. The place for
processing and observing samples was carried out at the Medical Chemistry and
Biooptics Laboratory of FK UNSRI.

The results showed the number of flies obtained was 258, consisting of 4 species,
namely Musca domestica as many as 156 (60.5%), Chrysomya megacephala as
many as 97 (37.6%), Fannia sp. as many as 3 (1.2%), and Lucilia sp. as many as 2
(0.7%). Of the 258 flies, then they were grouped into 36 samples to be checked
for STH egg contamination. Among the 36 samples examined, 9 samples (25%)
were found to be positively contaminated with STH eggs. The types of STH eggs
that were found consisted of 12 A. lumbricoides eggs, 1 T. trichiura egg, and 1
Hookworm egg.

It can be concluded that there was contamination of STH eggs on the outside of
the fly's body at the Kamboja Market, Ilir Timur I district, Palembang.

Keywords : Soil-Transmitted Helminths, Flies, Market
Citations : 82 (1997-2021)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Soil Transmitted Helminth (STH) didefinisikan sebagai cacing usus
parasitik yang dapat menginfeksi manusia melalui tanah yang terkontaminasi.
Infeksi STH ditemukan terutama pada daerah dengan iklim hangat dan lembap
dengan sanitasi kebersihan yang buruk.? Spesies utama STH yang menginfeksi
manusia adalah cacing gelang (Ascaris lumbricoides), cacing cambuk (Trichuris
trichiura) dan cacing tambang (Necator americanus dan Ancylostoma duodenale).
Spesies lain yang juga dapat menginfeksi manusia namun jarang teridentifikasi
adalah Strongyloides stercoralis dan Trichostrongylus sp.?*

Infeksi STH tersebar luas pada daerah tropis dan subtropis, dengan angka
terbesar pada Afrika Sub-Sahara, Amerika, Cina dan Asia Timur. Lebih dari 1,5
milyar manusia atau hampir seperempat populasi dunia terinfeksi oleh STH.2
Sebagian besar populasi dunia terinfeksi satu atau lebih cacing STH dengan
rincian sekitar 807-1.121 juta orang terinfeksi cacing gelang, 604-795 juta orang
terinfeksi cacing cambuk, dan 576-740 juta orang terinfeksi cacing tambang.
Sebagai tambahan, diperkirakan sebanyak 35 juta orang terinfeksi oleh
Strongyloides stercoralis dan sebanyak 5,5 juta orang terinfeksi oleh
Trichostrongylus sp. di seluruh dunia.* Di Asia sendiri, angka infeksi yang
disebabkan oleh STH mencapai 67%.° Pada penelitian yang dilakukan di Asia
Tenggara, Indonesia memiliki kasus infeksi STH terbanyak disusul oleh Filipina
dan Myanmar.® Pada tahun 2015 prevalensi kecacingan di Indonesia berkisar 20-
86% dengan rata-rata 30%. Prevalensi kecacingan di Indonesia pada tahun 2017,
masih tinggi dengan kisaran 45-65%.’ Pada wilayah Kota Palembang menurut
Febriyanti (2018), prevalensi kecacingan berada pada angka 30%.8
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Lalat adalah serangga yang merupakan golongan ordo diptera yang dapat
menyebarkan penyakit dan menyebabkan gangguan kesehatan.® Menurut
penilitian yang dilakukan di Palembang, lalat yang umumnya dijumpai di pasar
tradisional adalah Musca domestica (lalat rumah), Fannia sp (lalat kecil),
Chrysomya megacephala (lalat hijau kebiruan metalik), Lucilla sp (lalat hijau
metalik), dan Sarcophaga sp (lalat daging).!® Telur STH dikeluarkan melalui tinja
saat orang yang terinfeksi sedang melakukan defekasi.! Secara teoritis, telur STH
tersebut dapat menempel pada bagian tubuh lalat sehingga menjadikannya sebagai
vektor mekanik.!! Lalat dapat membawa kotoran atau organisme patogenik seperti
telur STH jika menempel pada tempat-tempat kotor dikarenakan lalat memiliki
sepasang bantalan berambut pada bagian kaki yang disebut pulvilus. Bantalan
lengket ini membantu lalat untuk dapat menempel pada permukaan benda.'?
Selain pada kaki lalat, organisme patogenik juga dapat menempel langsung pada
rambut tubuh lalat.® Organisme patogenik yang menempel pada lalat dapat
berupa bakteri, jamur, virus, dan parasit cacing.}* Telur STH biasanya dapat
menempel pada bagian tubuh lalat, jika lalat hinggap pada tempat-tempat yang
terkontaminasi telur infektif, seperti tanah, tinja manusia yang terinfeksi STH, dan
sayur-sayuran yang menggunakan pupuk berbasis tinja manusia yang di dalamnya
mengandung telur STH.21®

Lalat sangat menyukai daerah dengan tingkat kelembapan tinggi, suhu
hangat, dan sumber makanan yang berasal dari sisa rumah tangga serta kotoran
hewan. Kondisi tersebut umumnya ditemui pada pasar-pasar tradisional.}* Pasar
tradisional adalah tempat tranksaksi jual beli terbuka yang memungkinkan proses
tawar-menawar.'® Pasar tradisional Indonesia identik dengan tempat kotor, becek,
bau tak sedap, dan pengap. Selain itu pasar tradisional tak jarang menjadi tempat
perkembangbiakan hewan penular penyakit seperti lalat.!’

Penelitian yang dilakukan oleh Saputri (2017) di Pasar Mranggen
Kabupaten Demak, dari 60 ekor lalat yang dijadikan sampel ditemukan hasil
positif kontaminasi telur STH sebanyak 18,2% dengan seluruh kontaminasinya
disebabkan oleh telur cacing tambang.'® Penelitian lain yang dilakukan oleh Laili

(2020) di Pasar Ngablak Cluwak Pati, menunjukkan angka kontaminasi telur STH
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pada 150 lalat sebanyak 26,66% dengan rincian persentase 13,33% ditemukan
telur cacing A. lumbricoides dan 13,33% sisanya ditemukan telur cacing
tambang.!® Penelitian yang dilakukan di Pasar Induk Jakabaring Palembang,
menunjukkan keanekaragaman spesies lalat dengan total 232 ekor.!® Pada
penelitian tersebut ditemukan spesies lalat Chrysomya megacephala sebanyak 56
ekor, Lucilia sp. sebanyak 21 ekor, Fannia sp. sebanyak 26 ekor, Musca
domestica sebanyak 127 ekor, dan Sarchophaga sp. sebanyak 2 ekor.°

Selain Pasar Induk Jakabaring Palembang, pasar besar lainnya yang terdapat
di tengah-tengah Kota Palembang adalah Pasar Kamboja Palembang. Secara
geografis, Pasar Kamboja Palembang dikelilingi oleh berbagai tempat wisata
kuliner seperti Pindang Pegagan Abdul Halim, Buntut Sunda Kang Ali, dan
banyak rumah makan lainnya. Pasar Kamboja Palembang juga berdekatan dengan
tempat-tempat penginapan dan dikelilingi oleh berbagai instansi pemerintahan
sehingga memiliki letak yang strategis.!® Pada sebuah penelitian yang dilakukan
di Nigeria, sampel lalat yang berada di tempat makan disekitar pasar tradisional
positif mengandung telur STH yakni, Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura,
dan cacing tambang.?°

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diketahui pasar bisa menjadi
sumber penularan STH yang ditransmisikan oleh lalat. Peniliti ingin mengetahui
potensi kontaminasi lalat pada pasar di Kota Palembang, tepatnya pada Pasar
Kamboja Kecamatan Ilir Timur | Kota Palembang, dengan maksud untuk
memberikan wawasan ilmu pengetahuan dan edukasi agar masyarakat khususnya
Kecamatan Ilir Timur | Kota Palembang lebih waspada, sehingga terhindar dari

infeksi STH yang ditransmisikan oleh lalat.
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1.2. Rumusan Masalah

Apakah terdapat kontaminasi telur STH pada luar tubuh lalat yang berada di
Pasar Kamboja kecamatan Ilir Timur | Kota Palembang?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Mengidentifikasi kontaminasi telur STH pada luar tubuh lalat yang berada
di Pasar Kamboja kecamatan Ilir Timur | Kota Palembang.

1.3.2. Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi jenis lalat yang ditemukan di Pasar Kamboja

kecamatan Ilir Timur | Kota Palembang.

2. Mengetahui jumlah lalat yang ditemukan di Pasar Kamboja kecamatan

llir Timur | Kota Palembang.

3. Mengidentifikasi jenis telur cacing yang ditemukan pada tubuh bagian

luar lalat.

4. Mengetahui jumlah telur cacing yang ditemukan pada tubuh bagian luar

lalat.
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1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan di bidang
parasitologi mengenai kontaminasi telur STH pada bagian luar tubuh lalat yang
berada di Pasar Kamboja kecamatan Ilir Timur | kota Palembang dan menjadi

sumber informasi untuk penelitian berikutnya.
1.4.2. Manfaat Kebijakan/Tatalaksana

Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan Dinas Kesehatan Kota
Palembang untuk meningkatkan kebersihan pasar tradisional Kota Palembang

sebagai usaha agar masyarakat terhindar dari infeksi STH yang diperantarai lalat.
1.4.3. Manfaat Subjek/Masyarakat

Penelitian ini dapat digunakan masyarakat khususnya di lokasi sekitar Pasar
Kamboja Palembang sebagai wawasan dan edukasi untuk menjaga kebersihan
sebagai upaya menghindari infeksi STH yang disebabkan oleh lalat sebagai vektor

mekanik.
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